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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran motivasi antara lingkungan dan tuntutan kerja terhadap
kompetensi kerja karyawan. Dimana hampir semua kegiatan sehari-hari dilakukan dengan bantuan sarana
elektronik terutama handphone. Hal ini tentunya menjadi tugas tersendiri bagi para penjual atau outler untuk
meningkatkan kualitas pelayanan agar tertarik dengan produk yang ditawarkan khususnya dengan berlatar
belakang kepada kompetensi karyawan. Adapun populasi yang diambil seluruh karyawan toko handphone Di Kota
Madiun berjumlah 250 orang. Berdasarkan rumus slovin dengan taraf siginifikansi 5% diketahui jumlah sampel
sebanyak 154 karyawan Toko Handphone di Kota Meldimﬁqueli prosentase setiap outlet/toko. Analisis data
menggunakan aplikasi Eviews 9 dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa
secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja dan motivasi
kerja, sedangkan variabel tuntutan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja dan
motivasi kerja, dan yang terelkmveu'ielbel lingkungan kerja dan tuntutan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kompetensi melalui motivasi kerja.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kompetensi Kerja, Motivasi Kerja, Tuntutan Kerja

Abstract

This study aims to determine the role of motivation between the environment and work demands on employee
competence. Where almost all daily activities are carried out with the help of electronic means, especially mobile
phones. This is of course a separate task for sellers or outlets to improve service quality so that they are interested
in the products offered, especially with the background 1o emplovee competence. The population raken by all
employees of mobile phone shops in Madiun City is 250 people. Based on the Slovin formula with a significance
level of 5%, it is known that the number of samples is 154 employees of the Mobile Sh();Wadimr City according
to the percentage of each outlet/store. Data analysis using Eviews 9 application using multiple linear regression
test. The results show that partially the work environment variable has amritive and significant effect on work
competence and work motivation, while the work demands variable also has a positive and significant effect on
work competence and work motivation, and the last variable of work environment and work demands has a positive
and significant effect on competence through work motivation.

Keywords: Work Environment, Work Competence, Work Motivation, Work Demands

1. Pendahuluan handphone untuk melayani pembeli secara baik dan

Saat ini hampir semua kegiatan dilakukan
dengan sarana elektronik sehingga pengguna gadget
terutama handphone semakin menjamur. Hal itu
tentunya menjadi peluang besar bagi para penjual
handphone untuk mengais keuntungan (Olifia &
Nuraini, 2018). Oleh karena tingginya permintaan
konsumen akan handphone tersebut, kini sudah
banyak toko-toko yang menjual perangkat-perangkat
tersebut, mulai dari handphone dengan fitur yang
sederhana sampai yang canggih sekalipun. Hal ini
tentunya menjadi tugas tersendiri bagi para penjual

efektif (Alwendi & Aldo, 2020).

Semakin tumbuhnya perkembangan teknologi
dan semakin kuatnya persaingan, kebutuhan akan
sebuah produk yang mampu memberikan kemudahan
kinerja secara mobilitas dicari oleh banyak konsumen
scpertielt komunikasi termasuk ponsel (Ramadani,
2019). Ponsel saat ini menjadi kebutuhan yang utama
bagi masyarakat dalam menjalani aktifitas keseharian,
karena fungsi ponsel saat ini bukan lagi sebagai alat
komunikasi semata tetapi bisa menjadi alat berbisnis,
penyimpanan data serta hiburan (Sandora, 2018).
Dengan begitu para pemilik toko handphone juga
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harus memiliki karyawan yang kompeten dalam
menyikapi hal tersebut.

Kompetensi kerja adalah dimensi perilaku
keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf
mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan perilaku
yang baik (Kembau er al., 2018). Sedangkan pendapat
dari Adriyanto &m)akti (2018) bahwa kompetensi
kerja merupakan suatu kemampuan yang dilandasi
oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung
oleh sikap kerja serta penerapannya dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja
yang mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan.
Kompetensi kerja sangat dibutuhkan karyawan dalam
bekerja di perusahaan. Dimana kompetensi kerja
memberikan dampak yang sangat signifikan untuk
kemajuan perusahaan.

Hasil wawancara dengan manajer disalah satu
toko handphone yang ada di Kota Madiun banyak
karyawan yang kekurangan dalam hal kompetensi
kerja yang dimiliki ungkap manajer toko handphone
di Madiun. Hal ini ditunjukkan dengan kemauan
dalam proses belajar terkesan malas terkait dengan
teknologi, keterampilan menawarkan produk serta
kendala komunikasi. Selain itu beberapa faktor-faktor
lain yang menjadi permasalahan yang dihadapi
meliputi lingkungan kerja dan tuntutan kerja yang ada.
Hal ini dipengaruhi oleh kompetensi kerja karyawan
yang menurun (Yulia & Djudi, 2017). Dimana
lingkungan kerja, tuntutan kerja yang dihadapi
karyawan serta motivasi kerja sebagai penghubung
terhadap kompetensi kerja karyawan yang dimiliki
oleh karyawan toko handphone di Kota Madiun sangat
berpengaruh bagi mereka.

Lingkungan kerja adalah kondisi eksternal dan
internal yang dapat mempengaruhi semangat kerja dan
menghasilkan pekerjaan yang langsung selesai.
Didukung oleh pendapat dari Lenitasari (2017) yang
menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kompetensi kerja karyawan. Lingkungan
kerja yang baik dapat membuat siklus kegiatan
diperusahaan yang baik pula. Dalam hal ini fenomena
yang muncul pada permasalahan ditunjukkan dengan
pencahayaan yang terlalu terang, suhu udara ruangan
yang tidak memadai seperti sirkulasi ruangan,
kemudian untuk kebisingan sangat tampak dimana
pelaku ourler/ toko saling beradu memutar musik
dengan pengeras suara. Hal ini dapat berpengaruh
pada kompetensi kerja karyawan, tuntutan kerja yang
diberikan perusahaan.

Motivasi kerja yang dimiliki setiap karyawan
juga bisa menjadi tolak ukur pembantu atau sebagai
variabel moderafefflalam meningkatkan kompetensi
kerja karyawan. Motivasi kerja adalah suatu kondisi
yang mendorong atau menjadi sebab seseorang
melakukan suatu perbuatan atau kegiatan yang
berlangsung  secara  sadar  bertujuan  untuk
meningkatkan kompetensi kerja karyawan (Astuti &
Suhendri, 2020). Hal ini ditunjukkan pada karyawan
toko ketika diberikan penghargaan atau iming-iming
selalu berusaha dan berupaya bekerja keras dalam

memenuhi target. Salah satu contoh motivasi yang
diberikan adalah tunjungan apabila melebihi target
diberikan. Tunjangan ini melebihi gaji pokok yang
diterima oleh karyd®lgh. Menurut pendapat dari
Basori e al. (2017) bahwa motivasi kerja karyawan
dipengaruhi oleh kebutuhan fisik, kebutuhan akan
keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial,
kebutuhan akan penghargaan diri, dan kebutuhan
aktualisasi diri. Motivasi kerja sangat penting dimiliki
oleh setiap karyawan dalam meningkatkan kinerja
mereka dalam bekerja diperusahaan.

Dari beber;lpamkl()r yang telah disebutkan
kompetensi kerja merupakan dimensi perilaku
keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf
mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan perilaku
yang baik (Kembau er al., 2018). Alasan yang
mendasar terkait dengan komptensi yang dimiliki
terkait dengan fenomena dikarenakan karyawan toko
loutlet dituntut untuk bisa memenuhi permintaan dan
ju;llam dari  yang  ditargetkan.  Sehingga
berdasarkan latar belakang inilah, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Peran Motivasi antara Lingkungan dan Tuntutan
Kerja Terhadap Kompetensi Kerja Karyawan (Studi
Kasus Pada Seluruh Toko Handphone Di Kota
Madiun)”.

2. Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang akan digunakan pada
penelitian ini  a jenis penelitian  kuantitatif
(Sugiyono, 2016). Penelitian bersifat deduktif, dimana
untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep
ml teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis.
Penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2018).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2016) mengemukakan bahwa metode penelitian
kuantitatif merupaam metode tradisional yang dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat pesitivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatiffstatistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
seluruh Toko Handphone Di Kota Madiun. Dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 250 responden. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 154
orang dari jumlah keseluruhan karyawan Toko
Handphone di Kota Madiun dengan membagi sesuai
prosentase setiap outltet. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Sujarweni,
2015). Analisis data yang digunakan untuk mencari
hasil dari pengumpulan kuesioner yang sudah
didapatkan. Penelitian ini menggunakan aplikasi
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software Eviews 9 dalam menghitung hasil dari
analisis data tersebut (Basuki & Prawoto, 2016). Hal
ini dikarenakan aplikasi software Eviews 9 sangat
cocok digunakan dalam perhitungan dengan hasil
yang valid dalam melakukan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji instrumen yang berupa uji validitas,
dan reliabilitas, selain itu juga menggunakan uji
asumsi  klasik yang berupa uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji  autokorelasi  dan  uji
heteroskedastisitas, dan yang terakhir menggunakan
uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi mediasi, uji
analisa alur dan uji koefisien determinasi.

3.Hasil dan Pembahasan
A. Deskripsi Data

Analisis  deskriptif responden ini berisi
penjelasan mengenai karakteristik responden yang
berupa usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, dan
masa kerja. Responden yang telah ditetapkan pada
penelitian ini adalah 154 orang dari jumlah
keseluruhan karyawan Toko Handphone di Kota
Madiun.

1) Karakteristik Berdasarkan Usia
Karakteristik  berdasarkan usia  dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4. 1 Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentas
Respond e
< 25 Tahun 54 35.00%
25-35 Tahun 66 42 87%
35-45 Tahun 24 1558%
> 45 Tahun 10 6.49%
Total 154 100%

Sumber: data primer diolah

Dari tabel 4.1 di atas, adapun karakteristik
responden bem;arkan usia diantaranya responden
yang berusia dibawah 25 tahun sebanyak 54 orang
dengan presentase 3506 Y%, usia 25-35 tahun
sebanyak 66 orang dengan presentase 4287 %,
usia 35-45 tahun sebanyak 24 orang dengan
presentase 15,58 %, Sedangkan usia diatas 45
tahun sebanyak 10 orang dengan presentase 6,49
%, Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan Toko Handphone Di Madiun paling
banyak yaitu usia 25-35 sesuai penelitian
(Aprilyanti, 2017) mengemukakan umur tersebut
sangat mampu dan dikatakan usia produktif pada
bidang penjualan dan pemasaran.

2) Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dalam

penzm ini bisa ditunjukkan pada tabel dibawah.
Tabel 4. 2 Karakteristik Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Jumlah
Kelamin Respond Presentase
Laki-Laki 104 67.53%
Perempuan 50 3247%

Total 154 100%
Sumber: data primer diolah
Dari tabel 4.2 di atas, adapun karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-
laki sejumlah 104 orang dengan persentase 67,53
%. Sedangkan perempuan sejumlah 50 orang
dengan persentase 32,47 %. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa karyawan Toko
Handphone di Madiun lebih didominan oleh laki-
laki dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan
sesuai kebutuhan pada lowongan kerja dimana
mengutamakan karyawan laki-laki. Sama halnya
yang dikemukakan dimana laki-laki
memperesentasikan patriarki (Asrini &
Dhamayanti, 2018).
3) Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja
Karakteristik berdasarkan masa kerja dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4. 3 Karakteristik Berdasarkan Masa

Kerja
Masa Kerja nJ umlafl Per::nta
< 6 Tahun 36 2338%
6-15 Tahun 68 44,15%
16-25 Tahun 50 3247%
> 25 Tahun - -
Total 154 100%

Sumber: data primer diolah

Dari tabel 4.3 di atas, adapun karakteristik
responden berdasarkan masa kerja yaitu yang
bekerja selama kurang dari 6 tahun sejumlah 36
orang dengan persentase 24%, bekerja antara 6-15
tahun sejumlah 68 orang dengan persentase 42 6%,
bekerja antara 16-25 tahun sejumlah 50 orang
dengan persentase 33,4%, sedangkan karyawan
Toko Handphone di Madiun tidak ada yang
bekerja lebih dari 25 tahun. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa karyawan Toko
Handphone di Kota Madiun lebih yang memiliki
jumlah masa kerja paling banyak yaitu antara 6-15
tahun dikarenakan jarak tempuh antara rumah dan
tempat kerja dekat.

4) Karakteristik
Pendidikan
Kalr;lklerislikm'dals;lrkam jenjang pendidikan

bisa ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 4 Karakteristik Berdasarkan Jenjang
Pendidikan
Jenjang Jumlah

Berdasarkan Jenjang

Pendidikan Responden Eericutase
SMA/SMK 36 2338%
D-3 33 2143%
S-1 85 B 31 A
Total 154 100%

Sumber: data primer diolah

Dari tabel 4 4 di atas, adapun karakteristik 154
responden berdasarkan pendidikan terakhir, yaitu
SMA/SMK sebanyak 36 orang dengan presentase
2338 9%, D-3 sebanyak 33 orang dengan
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presentase 2143 %, dan Sarjana sebanyak 85
orang dengan presentase 55,19 %. Dari penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa karyawan
Toko Handphone di Madiun paling banyak yaitu
lulusan Sarjana. Hal ini dikarenakan karyawan

yang berlulusan sarjana

lebih paham dalam

meningkatkan kompetensi kerja dalam bekerja
serta memiliki pemahaman basik yang mendalam.

(Olorisade Ph.D., 2011)

Hasil Penelitian
1) Uji Instrumen
a) Uji Validitas

1. Validitas Variabel Lingkungan Kerja

(X1)
Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Lingkungan
Kerja (X))
Item Nilai Nilai rinel Keterang
Variabel Thitung ova 0.1966 an
Xi.1 0450 T hitung > T tabel Valid
X122 0,700 I hitung > T tabel Valid
X3 0,499 I hitung > T tabel Valid
X114 0.527 T hitung > T tabel Valid

Sumber: software Eviews 9
pada Tabel 45,
berdasarkan nilai rpune yang diperoleh dapat
diketahui bahwa nilai ruune yang lebih besar
daripada nilai rype (0, 2542), maka semua butir
pernyataan  yang digunakan ad

Berdasarkan

(Sugiyono, 2017)

alah valid

2. Validitas Variabel Tuntutan Kerja (X2)
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Variabel
Tuntutan Kerja (X>)

tem s Nilai ruse
Va.rlmbe Critng —0.1966 Keterangan

X2 0450 I hitng > T WValid
tabel

X2 0,700 I hitung > T Valid
tabel

X23 0499 I hitung > T Valid
tahel

Sumber: software I:Ews 9
pada Tabel 4. 6,
berdasarkan nilai rhiwne yang diperoleh dapat
diketahui bahwa nilai rhuge yang lebih besar

Berdasarkan

daripada nilai rype (0,2542), maka semua butir

pernyataan yang digunakan

(Ghozali & Imam, 2016).

adalah valid

3. Validitas Variabel Motivasi Kerja (Z)
Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabel
Motivasi Kerja (Z)

Item o Nilai
) Nilai

Varia ) Tiahel Keterangan

bel MU 20,1966

Zi.1 0458 I hitung > T Valid
tabel

7,2 0,764 T hitung > T Valid
tabel

7,3 0,602 I hitung > T Valid
tabel

714 0,678 T hitung > T Valid
tabel

2.5 0463 I hitung > T Valid
tabel

Sumber: software Eviews 9
Berdasarkan pada Tabel 4. 7,
berdasarkan nilai rmiwne yang diperoleh dapat
diketahui bahwa keseluruhan butir pernyataan
untuk variabel motivasi kerja (Z), yaitu item 1
sampai item 3 memiliki nilai rywne yang lebih
besar daripada nilai rupe; (0,2542), maka semua
butir pernyataan yang digunakan adalah valid.
4. Validitas Variabel Kompetensi Kerja
Karyawan (Y)
Tabel 4. 8§ Hasil Uji Validitas Variabel
Kompensasi Kerja Karyawan (Y)

Item Nilai Nilai
Variabe rh-l u Tiabel Keterangan
1 . =0,1966
Y.l 0,500 I hitung > T Valid
tabel

Yi1.2 0,623 rh;@r Valid
tahe

Y13 0,559 I hitung > T Valid
tabel
Sumber: software Eviews 9

Berdasarkan pada Tabel 4. 8§,
berdasarkan nilai Thuwe yang diperoleh dapat

diketahui bahwa nilai mhiwne yang lebih besar
daripada nilai e (0, 2542), maka semua butir
pernyataan vyang digunakan adalah valid
(Ghozali, 2015)

b) Uji Reliabilitas

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbac Nilai Keteranga

Variabel h's Standa n
Alpha r
k:_‘]g:t';{%‘;" 0736 06 Reliabel
E:rél:l(ﬂ;ﬂ 0.769 06 Reliabel
;*I:r;:f?;) 0,773 06  Reliabel
ﬁ;’g‘f clenst 0806 g Reliabel

Karyawan (Y)

Sumber: software Eviews 9

http://ejournal bsi.ac id/ejurnal/index php/widyacipta




Widya Cipta: Jurnal Sekretari dan Manajemen, Volume 5 No. 1 Maret 2021

P-ISSN 2550-0805 E-ISSN 2550-0791

Berdasarkan tabel 4. 9, diketahui
bahwa semua variabel > 06. Hal ini
menunjukkan  bahwa  Instrumen  yang
digunakan dapat dikatakan reliabel atau
konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006)

2) Uji Asumsi Klasik
a) [BNormaIitas
Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

IResidual
N 154
Normal Mean 0000000
terse? Std. Deviation 1,13238421
Most Absolute 089
Differences Positive 089
Negative -073
Test Statistic D89
Bymp. Sig. (2-tailed) D69

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: software Eviews 9

Berdasarkan tabel 4. 10, diketahui hasil uji
normalitas menggunakan uji  One Sample
Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,089 berada di atas « = 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi

secara ml’l’lill.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Model 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 154
Normal Mean 0000000
Parameters®”  Std. Deviation 2,13238421
Most Extreme Absolute 047
Differences  Positive 069
Negative -033
Test Statistic 064
Bymp..‘iig. (2-tailed) 1,39

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: software Eviews 9

Berdasarkan tabel 4. 11, diketahui hasil uji
normalitas menggunakan uji  One Sample
Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai Asymp .Sig (2-
tailed) sebesar 0,064 berada di atas o = 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi
secara normal.

b) Uji Multikolinieritas

Tabel 4. 12 Hasil Uji l@Atikolinearitas
Model 1

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 5.780 10,095
Lingkungan

Kerja 0.685 3911 1.147
Tuntutan

Kerja 3918 3565 1.925
Motivasi

Kerja 84394 2565 1.182

Sumber: software Eviews 90

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui hasil
perhitungan bahwa nilai Variance Influence
mmr (VIF) kedua variabel lebih kecil dari 10,
Variabel lingkungan kerja (X,), tuntutan kerja
(Xz), motivasi kerja (Z), kompetensi kerja
karyawan memiliki nilai VIF < 10 (Ghozali,
2018).

Tabel 4. 13 Hasil Uji tik()linearitals

Model 2
Coefficient  Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 5.780 10.095

Lingkungan

Kerja 0.685 3911 1.147
Tuntutan

Kerja 3.918 P 3.565 1.925

Sumber: software Eviews 9

Berdasarkan tabel 4. 13, diketahui hasil
perhitungan bahwa nilai Variance Influence
m‘mr (VIF) kedua variabel lebih kecil dari 10,
Variabel Lingkungan Kerja (X,), Tuntutan Kerja
(X3), Motivasi Kerja (Z) memiliki nilai VIF < 10.
Dari ketiga variabel tersebut berarti tidak
terdapat korelasi yang kuat di antara salah satu
variabel bebas dengan variabel bebas lainnya.
Artinya, persoalan multikolinearitas di antara
semua variabel bebas m dapat ditolerir.
Sedangkan nilai rolerance variabel Lingkungan
Kerja (X;), Tuntutan Kerja (Xz), Motivasi Kerja
(Z) memiliki nilai > 0,1. Artinya, di antara
variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas.
Dengan demikian, dapat dilakukan uji regresi
dengan hasil yang signifikan (Ghozali & Imam,
2016).
¢) Uji Autokorelasi

Tabel 4. 14 Hasil Uji AfgBkolerasi Model 1
Coefficie  Std.

Variable nt Error t-Statistic Prob.
C 0062 2404 0026 0979
Lingkungan
Kerja 2512 0.827 3035 0005
Tuntutan
Kerja 1620 1979 2818 0021
Motivasi

Kerja 7.931 I86 2.863  0.006
Mean dependent
R-squared  0.567 var 7.686
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d)

Adjusted R- 5.0, dependent
squared 0.454 var 5613
S.E.of Akaike info
regression  4.144 criterion 5.882
Sum squared Schwarz

resid 395.032 criterion 6.209
Log Hannan- Quinn
likelihood -81.2346 criter. 5986
Durbin-Watson
F-statistic 5034 stat 1.753
Prob(F-

statistic) 0.001
Sumber: softiware Eviews 9

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai

rbin-Watson adalah 1,753 sedangkan teori
tabel dw dengan a= 0,05, dengan jumlah data
n=154sertak =4 dipcmlc@ai dl sebesar
1 444 dan du sebesar 1,727. Nilar dw berada
pada daerah du<d<4-du yaitu 1,727 < 1,753
< 2247 dengan demikian dinyatakan tidak
terjadi autokolerasi.

Tabel 4. 15 Hasil Uji @llokorelasi Model 2
Coefficie  Std.

Variable nt Error t-Statistic Prob.
C 0062 2404 0026 0979
Lingkungan

Kerja 2512 0827 3035 0005
Tuntutan
Kerja 1620 1979 2818 0021

Mean Eﬂa’em
R-squared  0.567 var 7.686
Adjusted R- S5.D. dependent
squared 0.454 var 5613
S.E. of Akaike info
regression  4.144 criterion 5.882
Sum squared Schwarz
resid 395.032 criterion 6.209
Log Hannan-Quinn
likelihood -81.2346 criter. 5986
Durbin-Watson
F-statistic  5.034 stat 1.873

ProbiF-
statistic) 0.001
Sumber: software Eviews 9

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh
nilai @biﬂ-Watson adalah 1,873 sedangkan
teori tabel dw dengan o = 0,05, dengan
jumlahdatan=154sertak =4 dipcmlcl'gai
dl sebesar 1,444 dan du sebesar 1,727. Nilai
dw berada pada daerah du<d<4-du yaitu
1,727 < 1873 < 2,127 dengan demikian
dinyatakan tidak terjadi autokolerasi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 16 Hasil Uji Heteroskedatisitas

Obs* R-squared 9.213  Prob. Chi-Square(6) 6
Scaled
explained 8§ 4482 Prob. Chi-Square(6) 0611

Sumber: software Eviews 9
Tabel  diatas  diketahui  bahwa

probabilitas pada setiap variabel memiliki
nilai yang lebih besar dari 005 (alpha).
Sehingga, kcputusannmimg diambil ialah
yakni tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hy diterima gejala

Tabel 4. 17 Hasil Uji Heteroskedatisitas
Model 2

F-statistic  1.698 Prob. F(6,23) 0.166

0.1618

Obs*R-squared 9.213
Scaled
explained SS 4 482

Prob. Chi-Square(6) 6

Prob. Chi-Square(6) 0.731

Sumber: software Eviews 9
Tabel  diatas  diketahui  bahwa

probabilitas pada setiap variabel memiliki
nilai yang lebih besar dari 005 (alpha).
Sehingga, keputusannya yang diambil ialah
Ho diterima yakni tidak terjadi
heteroskedastisitas.

gejala

3) Uji Hipotesis
1) Uji Path Analysis

Uji hipotesis yang dijalankan pada
penelitian  ini dengan penggunaan pada
teknik analisis jalur (Path Analysis) dengan
bantuan aplikasi software Eviews 9 dengan
hasil uji regresi seperti tergambar pada

0.1618

diagram berikut:

14. 18 Hasil Uji Path Analysis Model 1

Variable  Coefficient Std. Error _t-Statistic Prob.
g 0.062 2404 0026 0979
Lingkungan
Kerja 2.512 0.827 5347 0000
Iaulan Kerja  1.620 1.979 8,133 0.000
R-squared 0.567 Mean dependent var  7.686
Adjusted R-
squared 0.636 5.D. dependentvar 5613
SE.of
re gression 6.341 Akaike info criterion  5.882
Sum squared
resid 395032 Schwarz eriterion 6209
Log likelihood -81.2346  Hannan-Quinn criter. 5986
F-statistic 5.034 Durbin-Watson stat 1873
Prob(F-

statistic) 0.001

Sumber: software Eviews 9

bel 4. 19 Hasil Uji Path Analysis Model 2

Variable  Coefficient Std. Error _t-Statistic Prob.
Model 1 c 0.062 2404 0026 0979
Lingkungan
F-statistic  1.698 Prob.F(6.23) 0.166 Kerja 2512 0.827 6416 0000
Tuntutan Kerja  1.620 1979 7826 0000
http://ejournal bsi.ac id/ejurnal/index php/widyacipta 6
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mvasi Kerja 7931 9.186 2.863 0.000

R-squared 0.567 Mean dependent var  7.686

Adjusted R-
squared 0.454 8.D.dependent var 5613
S.E. of
regression 4.144 Akaike info criterion 5 .882
S u}hared
resid 395.032 Schwarz criterion 6209

Log likelihood -81.2346  Hannan-Quinn criter. 5986
F-statistic 5.034 Durbin-Watson stat - 1.753
Prob(F-
statistic) 0.001

Sumber: software Eviews 9

2) Regresi Mediasi
Tabel 4. 20 Hasil Uji Regresi Mediasi
Variable _ Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.062 2404 0026 0.979
Lingkungan
Kerja 2512 0.827 6416  0.000
Tuntutan
Kerja 1.620 1.979 7.826  0.000
Motivasi
_nKerja 7931 9.186 2.863  0.000
R-squared 0.567  Mean dependent var 7.686
Adjusted R-
seuared 0.707  5.D.dependent var 5.613
SE.of

regression 4144 Akaike info criterion 5882
Sum squared
resid 395032 Schwarz criterion 6.209

Log Hannan-Quinn
likelihood — -81.2346 criter. 5.986
F-statistic 6034  Durbin-Watson stat  1.753

Prob(F-

statistic) 0.000
Sumber: software Eviews 9

Kriteria uji t adalah Ho diterima
Jika: thiung < tube dan Ho ditolak jika: thiueg =
tuner. Nilai kritis dengan level of signifikan t =
5%. Untuk E’nper()leh tube Menggunakan
uji dua sisi (dengan level of significant (o) =
005 (5%) dan degrees of freedom=n—k — 1
=154 -3 -1 = 146, dengan nilai tiue adalah
sebesar 1,672.
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Determinan

(R?) Model |

3

=

Std.
Variable  Coefficient Error t-Statistic Prob.
C 0062 2404 0.026 0979
Lingkungan
Kerja 2512 0827 6416 0005

Tuntutan Kerja 1620 1979 7,826 0.000
Motivasi Kerja 7931  9.186 2.863  0.006
Mean dependent

R-squared 0.567 var 7.686
Adjusted R- S.D. dependent
squared 0.707 var 5613

SE. of Akaike info
m’re.s‘s ion 4.144 criterion 5882
Sum squared
resid 395.032 Schwarz criterion 6209
Hannan-Quinn
Log likelihood -81.2346 criter. 5986
Durbin-Watson
F-statistic 5.034 stat 1.753
Prob(F-
statistic) 0.001

Sumber: software Eviews 9

Menurut  Ghozali (2018) pengujian
koefisien determinan pada penelitian ini
menggunakan software Eviews 9 dengan uji
Model Summary pada kolom R? dan
diperoleh kadar determinasi sebesar 0,707
atau 70,7%. Hal ini menunjul®l bahwa
presentase pengaruh variabel lingkungan
kerja (X,), variabel tuntutan kerja (X;), dan
variabel motivasi kerja (Z) sebagai variabel
mediasi mampu menjelaskan sebesar '?(]
terhadap kompetensi kerja karyawan (Y), dan
sisanya sebesar 293% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinan

(R*) Model 2
Std.
Variable  Coefficient Error t-Statistic Prob.
C 0062 2404 0026 0979
Lingkungan
Kerja 2512 0827 5347 0000

Tuntutan Kerja  1.620 1.979  §,133  0.000

Mean dependent

FJquared 0567 var 7.686
Adjusted R- 5.D. dependent
squared 0.636 var 5613
SE. of Akaike info
regression 6.341 criterion 5.882
Sum squared Schwarz
resid 395.032 criterion 6.209
Hannan-Quinn
Laog likelihood -81.2346 criter. 5986
Durbin-Watson
F-statistic 5034 stat 1.873
ProbiF-

statistic) 0.001

Sumber: software Eviews 9

Menurut Ghozali (2018) pengujian
koefisien determinan pada penelitian ini
menggunakan software Eviews 9 dengan uji
Model  Summary pada k() R’ dan
diperoleh kadar determinasi sebesar 0,637
atau 63,7%. Hal ini menunjukan bahwa
presentase pengaruh variabel lingkungan
kerja (X,), variabel tuntutan kerja (X2),
mampu menjelaskan sebesar 63,7% terhadap
variabel m@§fRasi kerja (Z) sebagai variabel
mediasi, dan sisanya sebesar 323%
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C. Pe
1)

2)

J)

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
asan

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kompetensi Kerja Karyawan Pada Toko
Handphone di Kota Madiun

Hasil pengujian dalam Tabel 4. 19, diperoleh
nilai t§FER sebesar 6,416 lebih besar dari tipe
1,672 dan nilai Sig. (0000) < 0,05 maka Ho
ditolak dan H,
hipotesis diterima. Artinya, lingkungan kerja

diterima. Hal ini berarti
berpengaruh terhadap kompetensi karyawan
pada Toko Handphone di Kota Madiun. Jadi,
implikasi lingkungan kerja dapat diartikan
lingkungan kerja dalam hal ini berperan
faktor

meningkatnya semangat dan perubahan emosi,

sebagai  salah  satu penyebab
seperti nampak ruangan kerja yang nyaman,
layout penempatan sesuai, dan hubungan antar
sesama rekan kerja yang kondusif. Sehingga
karyawan pada outlet memberikan perhatian
besar terhadap lingkungan kerja, baik dari segi
kenyamanan atau kemudahan dalam mencapai
target penjualan melalui kompetensi yang
mercka miliki (Anshari et al., 2019; Yani &
relwelti, 2016).
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Motivasi Kerja Karyawan Pada Toko
Handphone di Kota Madiun

Hasil pengujian dalam Tabel 4. 18, diperoleh
nilai thiwng Eeseu‘ 5347 lebih besar dari tipe
1,672 dan nilai Sig. (0000) < 0,05 maka Hy
ditolak dan H» berarti
hipotesis diferima. Artinya, lingkungan kerja

diterima. Hal ini

berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan
pada Toko Pafphmre di Kota Madiun. Jadi,
lingkungan kerja dapat diartikan sebagai
doktrin tentang kerja yang diya@ oleh
karyaawan outlet sebagai penunjuk baik dan
benar yang diwujudkan nyata secara khas
dalam motivasi kerja mereka. Hal ini tampak
intensitas motivasi dalam karyawan outler
mampu memberikan inspirasi dan pedoman
dalam menjalani pekerjaan. Dengan begitu
karyawan yang mempunyai lingkungan kerja
yang baik akan membentuk motivasi kerja bagi
setiap karyawan (Basori et al., 2017; Harefa,
2020; Moulana et al., 2017; Siagian & Pranoto,
2019).
Pengaruh Tuntutan Kerja Terhadap
Motivasi Kerja Karyawan Pada Toko
Handphone di Kota Madiun

Hasil pengujian dalam Tabel 4. 18, diperoleh

4)

5)

nilai um sebesar 8,133 lebih besar dari ty,.
1,672 dan nilai Sig. (0,000) < 005 maka Hy
ditolak dan H; diterima. Hal 1m bmti
hipotesis diferima. Artinya, tuntutan kerja
berpengaruh positif terhadap kompensasi kerja
karyawan pada Toko Handphone di Kota
Madiun. Jadi, tuntutan kerja merupakan salah
satu kata kunci dalam kualifikasi lowongan
pekerjaan di bidang ini dikarenakan karyawan
yang bekerja di owutler dituntut untuk bisa
bekerja dibawah tekanan sesuai dengan target
yang diberikan. Hal ini menunjukkan pengaruh
tuntutan kerja sangat mempengaruhi motivasi.
Motivasi merupakan kunci organisasi dalam
menjaga keberlangsungan pekerjaan dengan
cara bertahan dan membutuhkan bantuan yang
kuat dalam memotivasi diri (Hardono er al.,
2019; Igbal & Jawad, 2018 Maulidyah, 2017)
Pengaruh Tuntutan Kerja Terhadap
Kompetensi Kerja Karyawan Pada Toko
Handphone di Kota Madiun

Hasil pengujian dalam Tabel 4. 19, diperoleh
nilai thiue sar 7.826 lebih besar dari type
1,672 dan nilai Sig. (0,030) < 005 maka Hy
ditolak dan H; diterima. Hal 1m bm'ti
hipotesis diferima. Artinya, tuntutan kerja
berpengaruh positif terhadap kompetensi kerja
karyawan pada Toko Handphone di Kota
Madiun. Jadi dapat diartikan tuntutan kerja
kepadakaryawan outlet dilihat dari kompetensi
yang dimiliki meliputi ketrampilan tentang
produk, teknologi, dan komunikasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan yang harus
dimiliki  ketika  diberikan
disesuaikan dengan target yang ditentukan
(Anshari et al., 2019; Moulana et al., 2017;
Rohmatulloh & Satrio, 2017; Yam &
relw ati, 2016).
Pengaruh Lingkungan Kerja dan Tuntutan
Kerja Terhadap Kompetensi Kerja
Karyawan dengan Motivasi Kerja Sebagai
Variabel Mediasi Pada Toko Handphone di
Kota Madiun

Hasil pengujian dalam 14. 20, diperoleh
nilai thyuy sebesar 5.034 lebih besar dari tupe
1,672 dan nilai Sig. (0,000) < 005 maka Ho
ditolak dan Hs berarti
hipotesis diterima. Artinya, lingkungan kerja

tugas  dapat

diterima. Hal im

dan tuntutan kerja berpengaruh positif terhadap
kompetensi  kerja motivasi  kerja
variabel Toko

Handphone di Kota Madiun. Sehingga dalam

dengan

sebagai moderasi  pada

hal ini lingkungan kerja pada outlet dan
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tuntutan kerja yang diberikan oleh pimpinan
saling mempengaruhi  kompetensi  dengan

motivasi sebagai penguat. Motivasi
menunjukkan elemen penting dalam dir
karyawan yang bekerja pada outlet, dengan
demikian motif kebutuhan atau keinginan
membuat karyawan yang bekerja pada outlet
untuk mendorong karyawan bertindak (Basori
et al, 2017; Hardiani & Prasetya, 2018;

Mujiatun, 2013; Walyono et al., 2019).

4. Kesimpulan dan Saran
A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
hipotesis yang diajukan mengenai Peran Mmlsi
Motivasi antara Lingkungan dan Tuntutan Kerja
Terhadap Kompetensi Kerja Karyawan (Studi
Kasus Pada S h Toko Handphone Di Kota
Madiun) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, kompetensi
kerja karyawan Toko Handphone Di Kota
Madiun. B

2) Tuntutan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, kompetensi
kerja karyawan Toko Handphone Di Kota
Madiun.

3) Ada peran moderasi motivasi antara
lingkungan dan tuntutan kerja terhadap
kompetensi kerja karyawan Toko Handphone
Di Kota Madiun secara positif dan signifikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai maka

peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut:

a. Peningkatan motivasi dapat dilakukan
dengan lebih giat dalam menjalankan
pekerjaan atau target yang diberikan
kepada karyawan Toko Handphone Di
Kota Madiun.

b. Bagi Karyawan Toko Handphone Di
Kota Madiun diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan masukan atau sebagai bahan
pertimbangan  untuk  meningkatkan
kompetensi kerja karyawan

¢. Diharapkan  penelitian  ini  dapat
menambah  wawasan dan kesadaran
untuk meningkatkan lingkungan kerja
dan tuntutan kerja dengan motivasi kerja
sebagai  variabel moderasi dengan
menjadikan  karyawan  sepenuhnya
memahaminya dalam diri  masing-
masing dan dapat menerapkannya di
lingkungan  sekitarnya baik dalam
lingkungan pekerjaan dan masyarakat.

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat  menggunakan penelitian  ini
sebagai tambahan ilmu dan informasi
serta dapat digunakan sebagai landasan
yang memiliki tema yang sesuai dengan
lingkungan kerja dan tuntutan kerja
terhadap kompetensi kerja karyawan
dengan motivasi kerja sebagai variabel
moderasi.
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